PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI TERHADAP KEPUASAN
DAN KINERJA KARYAWAN PADA HOTEL BAKUNG’S BEACH
COTTAGES KUTA-BALI

Ni Ketut Ayu Juli Astuti
I Nyoman Sudharma
Fakultas Ekonomi, Universitas Udayana
e-mail : juliastutiayu@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, dan
motivasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan karyawan. Penelitian
dilakukan di Hotel Bakung’s Beach Cottages dengan objek penelitian ini adalah
kompensasi, motivasi, kepuasan kerja serta kinerja karyawan. Populasi sekaligus
sampel penelitian ini adalah semua karyawan yang bekerja di Hotel Bakung’s
Beach Cottages sejumlah 59 orang. Hasil penelitian mendapatkan bahwa 1)
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan,
2) motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan,
3) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 4)
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 5)
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: kompensasi, motivasi, kepuasan kerja, kinerja

ABSTRACK

This study aimed to determine the effect of compensation and motivation on
job satisfaction and employee performance. The study was conducted at Bakung’s
Beach Cottages with the object of this study is compensation, motivation, job
satisfaction and employee performance in Bakung’s Beach Cottages Kuta-Bali.
Population as well as samples in this study were all employees who worked at
Bakung’s Beach Cottages number 59. The results obtained in this study that are:
1) compensation have significant positive impact on job satisfaction, 2) motivation
have significant positive impact on job satisfaction, 3) compensation have
significant positive impact on employee performance, 4) motivation have
significant positive impact on employee performance, 5) job satisfaction have
significant positive impact on employee performance.

Keywords: compensation, motivation, job satisfaction, performance
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PENDAHULUAN

Sukses tidaknya suatu organisasi sangat tergantung dengan tenaga kerja
perusahaan dan Kkinerja dari karyawan perusahaan tersebut (Yuniari dan
Waisnawini, 2009). Oleh sebab itu perusahaan harus mengerti untuk memuaskan
karyawannnya sebab kepuasan karyawan menjadi pokok untuk terciptanya
karyawan yang berkualitas tinggi dan akan memberikan kinerja yang baik bagi
perusahaan.

Kinerja adalah pencapaian seseorang yang didapat dari motivasi dan
kemampuannya serta dukungan dari pekerjaan itu sendiri. Penelitian yang di
lakukan oleh Susilaningsih (2008), Perusahaan harus berusaha memahami apa
yang diinginkan karyawan tersebut, agar kinerja seorang karyawan baik. Kinerja
karyawan akan tinggi bila sudah sesuai dengan harapan karyawan dengan kata lain
jika harapan karyawan terpenuhi maka mereka akan merasa puas (Khan, 2005).

Kepuasan kerja merupakan suatu sikap yang menyangkut penyesuaian diri
karyawan terhadap situasi kerja (Anoraga, 2001:82). Karyawan akan memberikan
yang terbaik jika keinginan sesuai harapannya, sehingga kepuasan karyawan pun
akan terpenuhi dan dari kepuasan ini kinerja terhadap perusahaan akan meningkat.
Dermawan, dkk (2012) membuktikan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Kompensasi adalah pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung,
atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan.
(Hasibuan, 2011 : 118).

Motivasi dan harapan karyawan untuk mendapatkan kompensasi yang
sesuai membuat karyawan bekerja secara maksimal demi tercapainya kinerja yang
tinggi bagi karyawan. Murty dan Hundiwinarsih (2012), menyatakan bahwa
seorang karyawan yang termotivasi akan bersifat energik dan bersemangat, dan
sebaliknya seorang karyawan dengan motivasi yang rendah akan sering
menampilkan rasa tidak nyaman dan tidak senang terhadap pekerjaannya yang
mengakibatkan kinerja mereka menjadi buruk dan tujuan perusahaan tidak akan
tercapai.

Pada sektor pariwisata, Bali merupakan tempat tujuan wisata yang diminati
oleh wisatawan mancanegara dan domestik sehingga memberikan peluang usaha
bagi para investor dalam bidang pariwisata, salah satunya adalah hotel. Dari data
yang diperoleh menunjukkan bahwa permintaan akan hotel berbintang, melati dan
wisata meningkat. Kondisi tersebut mengarahkan peneliti untuk memusatkan
perhatiannya terhadap hotel yang memiliki perkembangan paling menonjol yaitu
Hotel Melati. Hotel melati yang berada di kawasan Kabupaten Badung berjumlah
lebih banyak dibandingkan dengan hotel melati yang berada di kawasan Kota
Denpasar.

Terdapat banyak Hotel Melati di Kabupaten Badung yang masing-masing
hotel tersebut memiliki karakteristik yang unik. Hotel Melati yang berada di
kawasan Kuta, Legian dan Seminyak yang mempunyai lokasi yang dekat dengan
pantai yaitu Hotel Bakung’s Beach Cottages. Dapat diketahui bahwa dari tingkat
kehadiran kerja yang dilihat dari absensi karyawan pada Hotel Bakung Beach
Cottage’s—Kuta, Bali pada tahun 2012 adalah rata-rata tingkat absensi setiap
bulannya adalah 3,42 menunjukkan kinerja karyawan kurang baik. Karyawan
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Hotel Bakung’s Beach Cottages mendapatkan gaji berdasarkan UMK, uang servis,
uang transport, tunjangan jabatan dan tunjangan makan.

Latar belakang masalah dapat diketahui apakah kompensasi dan motivasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan Bakung’s Beach Cottages?
Apakah kompensasi dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
Bakung’s Beach Cottages? Dan Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan Bakung’s Beach Cottages?

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Kinerja karyawan dapat diketahui atau dinilai berdasarkan kemampuan
teknis dalam bekerja, sehingga karyawan tersebut akan memiliki pengalaman dan
pelatihan sebelum bekerja. Kinerja juga merupakan suatu hasil kerja yang dicapai
seorang dalam melaksanakan tugas—tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan
kecakapan, kesanggupan, pengalaman, dan waktu (Rivai, 2009: 125). Kinerja
adalah hasil kerja yang dihasilkan atau disumbangkan seorang karyawan yang
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab kepada organisasi atau perusahaan
Mangkunegara (2010:13). Kinerja karyawan akan tinggi bila sudah sesuai dengan
harapan karyawan dengan kata lain jika harapan karyawan terpenuhi maka mereka
akan merasa puas (Khan, 2005).

Kepuasan merupakan keinginan dan harapan yang sudah tercapai pada diri
seseorang. Hakekatnya adalah sebuah rasa puas untuk maju, dan mendapatkan
penghargaan maupun hal yang berhubungan dengan masalah pengawasan dan
hubungan karyawan (Rivai dan Mulyadi, 2012:246). Kepuasan kerja didefinisikan
sebagai suatu cara pandang seseorang, baik yang bersifat positif maupun bersifat
negatif tentang pekerjaannya (Ardana, dkk., 2012:147). Tsai and Huang (2008)
menyatakan bahwa indikator—indikator kepuasan kerja meliputi kepuasan dengan
supervisi, kepuasan dengan rekan kerja, kepuasan dengan gaji, kepuasan dengan
promosi dan kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri. Dermawan, dkk (2012)
membuktikan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Kompensasi merupakan kontribusinya kepada perusahaan atau organisasi
untuk karyawan (Ardana, 2012 : 153). Semua pendapatan yang berbentuk uang,
barang langsung, atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas
jasa yang diberikan itu dinamakan kompensasi (Hasibuan, 2009 : 118). Penelitian
yang dilakukan oleh Yensy (2010), mengungkapkan bahwa kompensasi yang
dikelola dengan baik atau dilaksanakan sebagaimana mestinya dalam jangka
panjang dapat menjadi alat yang efektif bagi semangat kerja karyawan.
Kompensasi yang baik akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, sehingga
berdampak kepada motivasi karyawan Alan, dkk (2003).

Rivai (2009:837), mengungkapkan bahwa motivasi adalah serangkaian
sikap dan nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik
sesuai dengan tujuan individu. Kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung, atau tidak langsung yang diterima karyawan
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2011 :
118). Murty dan Hundiwinarsih (2012) menyatakan bahwa seorang karyawan yang
termotivasi akan bersifat energik dan bersemangat dalam mengerjakan tugas—tugas
yang diberikan oleh perusahaan, dan sebaliknya seorang karyawan dengan
motivasi yang rendah akan sering menampilkan rasa tidak nyaman dan tidak
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senang terhadap pekerjaannya yang mengakibatkan kinerja mereka menjadi buruk
dan tujuan perusahaan tidak akan tercapai.
Hipotesis Penelitian
H1 : Kompensasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Bakung’s Beach Cottages.
H2 : Motivasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Bakung’s Beach Cottages.
H3 : Kompensasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan
Bakung’s Beach Cottages.
H4 : Motivasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan
Bakung’s Beach Cottages.
H5 : Kepuasan kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja
karyawan Bakung’s Beach Cottages.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Hotel Bakung’s Beach Kuta, Bali. Objek
penelitian ini adalah kompensasi, motivasi, kepuasan kerja yang dikaitkan dengan
Kinerja karyawan.
Identifikasi Variabel
Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas yaitu kompensasi (Xi),
motivasi (X;), variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y,), dan variabel
intervening adalah kepuasan kerja (Y1).
Jenis dan Sumber Data
Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibedakan.Data
Kuantitatif dan Data Kualitatif. Data kuantitaif meliputi jumlah karyawan, tingkat
absensi, serta skor jawaban kuesioner yang telah dikuantifikasi dengan
pembobotan jawaban responden yang terdiri dari data kompensasi, motivasi,
kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Data kualitatif penelitian ini meliputi,
sejarah, struktur organisasi Hotel Bakung’s Beach Cottages Kuta-Bali.
Sumber data
Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini seperti data yang
didapatkan dengan observasi dan kuesioner mengenai kompensasi, motivasi,
kepuasan kerja dan kinerja karyawan dengan responden yaitu karyawan di Hotel
Bakung’s Beach Cottages. Data sekunder dalam penelitian ini, yaitu data
mengenai keberadaan Hotel Bakung’s Beach Cottages yang dalam hal ini
mengenai sejarah perusahaan, jumlah karyawan, tingkat absensi, Hotel Bakung’s
Beach Cottages, struktur organisasi, serta uraian pekerjaan masing-masing jabatan
Populasi dan responden penelitian
Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh karyawan Hotel Bakung’s
Beach Cottages yang berjumlah 59 orang. Pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode sampel jenuh.
Teknik analisis
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur. Diagram jalur
membantu untuk menganalisis hubungan yang dihipotesiskan.
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Karakteristik responden

Berdasarkan responden menurut umur dijelaskan bahwa sebagian besar
memiliki umur berkisar antara 21 - 25 tahun yaitu sebesar 3,39 persen, umur 26 -
35 tahun sebesar 33,90 persen, umur 36 - 45 tahun sebesar 32,20 persen, dan umur
> 45 tahun sebesar 30,51 persen.

Dilihat dari responden pada jenis kelamin, menunjukkan bahwa jumlah
responden perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden laki-laki. Hal
ini dapat ditunjukan dari jumlah responden perempuan sebanyak 44 orang atau
sebesar 74,58 persen, sedangkan jumlah responden laki-laki hanya 15 orang atau
sebesar 25,42 persen.

Dilihat dari responden pendidikan terakhir dalam penelitian ini sebagian
besar mengenyam pendidikan terakhir di tingkat SMA sebesar 64,41 persen,
sisanya di tingkat D1 sebesar 28,82 persen, dan di tingkat S1 sebesar 8,47 persen.

Dilihat dari responden mengenai lama bekerja responden. Responden
dalam penelitian ini sebagian besar bekerja selama 0-10 tahun sebesar 30,51
persen, 10 tahun-20 tahun sebesar 62,71 persen dan 20 tahun-30 tahun sebesar 6,78
persen.

Analisis Data

Berdasarkan hasil pengolahan data maka dapat digambarkan, analisis jalur dengan
model sebagai berikut.

Gambar Gambar Model Analisis Jalur

Hs(0,250)
H1(0,561)
H, (0,425)
Ha4(0,418)

Sumber : hasil peneliti, 2013

Kinerja
karvawan

Dengan mencermati model jalur pada gambar di atas, maka dapat
dijelaskan hasil penelitian ini seperti berikut.

(1) Pengaruh langsung kompensasi terhadap kepuasan kerja adalah positif dan
signifikan, dengan koefisien 0,561, dan nilai probabilitas sebesar 0,000.

(2) Pengaruh langsung motivasi terhadap kepuasan kerja adalah positif dan
signifikan, dengan koefisien 0,425, dan nilai probabilitas sebesar 0,000.

(3) Pengaruh langsung kompensasi terhadap kinerja adalah positif dan
signifikan dengan koefisien 0,250, dan nilai probabilitas sebesar 0,047.

(4) Pengaruh langsung motivasi terhadap kinerja adalah positif dan signifikan,
dengan koefisien 0,418, dan nilai probabilitas 0,002.
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(5) Pengaruh langsung kepuasan terhadap kinerja adalah positif dan signifikan,
dengan koefisien 0,314, dan nilai probabilitas sebesar 0,038.
Perhitungan pengaruh tidak langsung antar variabel dijelaskan seperti berikut.
(1) Pengaruh kompensasi terhadap kinerja melalui kepuasan karyawan
dengan koefisien 0,176.
(2) Pengaruh motivasi terhadap kinerja melalui kepuasan karyawan dengan
koefisien 0,133.
Pembahasan Hasil Penelitian
1) Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja
Dari hasil pengujian hipotesis terbukti bahwa kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, semakin baik sistem kompensasi
yang sesuai dengan kinerja karyawan akan berdampak pada meningkatnya
kepuasan kerja pada karyawan, sehingga apa yang diharapkan oleh perusahaan
akan tercapai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dhermawan, dkk. (2012) yang membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Demikian juga dengan penelitian
Sanjaya dan Suryantini (2012) juga membuktikan bahwa bahwa kompensasi,
pengaruh terhadap kepuasan kerja.
2) Pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja
Dari hasil pengujian motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, motivasi seorang karyawan akan meningkat ketika karyawan
sudah merasakan kepuasan kerja pada perusahaan tempatnya bekerja. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Edy (2008) motivasi
berpengaruh positif dan signifikan ternadap kepuasan kerja. Menurut Prabu dalam
Kartika dan Thomas S. Kaihatu (2010) faktor—faktor motivasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.
3)Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan
Dari hasil pengujian kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan, kompensasi yang diberikan oleh perusahaan akan berdampak
pada kinerja karyawan, besar kecilnya kompensasi yaitu berupa gaji, upah, insentif
atau kompensasi tidak langsung akan sangat mempengaruhi Kinerja karyawan.
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurtjahjani (2008) yang
menyatakan bahwa kompensasi perlu diberikan kepada karyawan atas hasil kerja
yang dilakukannya. Penelitian yang dilakukan oleh Widyatmini (2008),
menunjukkan kompensasi secara positif dan signifikan mempengaruhi Kinerja
karyawan.
4)Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
Dari hasil pengujian motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan, Kinerja karyawan yang tinggi akan memberikan dampak positif
kepada perusahaan dengan memberikan konsekuensi kinerja yang baik dan
mencapai sasaran dari tujuan perusahaan. Menurut Oluyesi (2009), motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Devoe dan lyengar (2004), motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja,
dan penelitian yang dilakukan oleh Hartanti (2005) menyebutkan bahwa motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
5)Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
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Dari hasil pengujian kepuasan kerja berpengaruh kinerja karyawan, kepuasan
karyawan yang sudah terpenuhi atau sesuai dengan harapan akan mempengaruhi
terjadinya kinerja yang baik dan mencapai hasil yang maksimal. Kepuasan kerja
sangat penting untuk mengindari terjadinya ketidakpuasan karyawan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Maznah, dkk (2012) bahwa secara simultan
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian lain yang
menguatkan adanya pengaruh antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
adalah penelitian yang dilakukan oleh Syaiin (2008). Penelitian yang dilakukan
oleh Chandra, dkk (2009) menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Motivasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
karyawan Hotel Bakung’s Beach Cottages. Hal ini berarti, semakin tinggi motivasi
karyawan kepada perusahaan maka akan mendorongan karyawan untuk
mendapatkan prestasi. Kepuasan karyawan Hotel Bakung’s Beach Cottages akan
meningkat.

Kompensasi mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan karyawan Hotel
Bakung’s Beach Cottages. Hal ini berarti semakin sesuai kompensasi yang
diberikan menurut kebutuhan hidupnya, maka kepuasan karyawan Hotel Bakung’s
Beach Cottages akan meningkat.

Motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Hotel
Bakung’s Beach Cottages. Hal ini berarti semakin termotivasi karyawan maka
akan menciptakan hubungan yang kondusif antar karyawan Hotel Bakung’s Beach
Cottages akan meningkat.

Kompensasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan Hotel
Bakung’s Beach Cottages. Hal ini berarti kompensasi yang adil akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

Kepuasan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Hotel Bakung’s Beach Cottages. Kepuasan yang tinggi akan meningkatkan kinerja
karyawan.

Saran
Kegunaan penelitian, adalah.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi Hotel Bakung’s Beach
Cottages untuk meningkatkan ketrampilan karyawan dengan cara memberikan
pelatihan agar motivasi karyawan meningkat.

Pemimpin Hotel Bakung’s Beach Cottages diharapkan dapat lebih
memperhatikan gaji atau imbalan yang diberikan kepada karyawannya agar
diantara karyawan dan atasan dapat terjalin sistem kerja yang baik.

Pemimpin Hotel Bakung’s Beach Cottages hendaknya memberikan
kompensasi yang Kinerja karyawan.

Pemimpin Hotel Bakung’s Beach Cottages hendaknya lebih memperhatikan
rasa aman karyawan khususnya perempuan agar terhindar dari diskriminasi atau
hal-hal yang kurang baik di dalam tempatnya bekerja.
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